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Penelitian ini bertujuan untuk: Pertama, meningkatkan kemampuan siswa 

dansiswidalamberkomunikasiasertif pada kelas XII SMA DominikusWonosari 

tahun ajaran 2013/2014 dan Kedua, mengetahui seberapa tinggi peningkatan 

kemampuankomunikasiasertif siswadansiswi melalui layanan bimbingan klasikal 

pada kelas XII SMA DominikusWonosari tahun ajaran 2013/2014.  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 

Tindak Bimbingan dan Konseling.subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

XII IPS SMA Dominikus Wonosari tahun ajaran 2013/2014 berjumlah 18 siswa. 

Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah kuesioner. Analisis data 

menggunakan uji t yang didahului uji persyaratan analisis, yaitu uji normalitas dan 

uji linieritas.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuansiswadalamberkomunikasisecaraasertif sebelum bimbingan klasikal 

menunjukkan bahwa 3 siswa dalam kategori tinggi dengan frekuensi relatif 

16,67%, 9 siswa dalam kategori cukup dengan frekuensi relatif 50%, dan 6 siswa 

dalam kategori rendah dengan frekuensi relatif 33,33%. Dapat diinterpretasikan 

kemampuansiswadalamberkomunikasisecaraasertif sebelum bimbingan klasikal 

termasuk dalam kategori cukup dengan frekuensi relatif 50%. 

Kemampuansiswadalamberkomunikasisecaraasertif sesudah bimbingan klasikal  

menunjukkan bahwa 3 siswa dalam kategori tinggi dengan frekuensi relatif 

16,67%, 10 siswa termasuk dalam kategori cukup dengan frekuensi relatif 

55,56%, dan 5 siswa termasuk dalam kategori rendah dengan frekuensi relatif 

27,56%. Dapat disimpulkan bahwa 

kemampuansiswadalamberkomunikasisecaraasertif sesudah bimbingan klasikal  

dalam kategori cukup dengan frekuensi relatif 55,56%. Berdasarkan hasil uji t, 

ada perbedaan yang positif dan signifikan 

kemampuansiswadalamberkomunikasisecaraasertif sebelum dan sesudah 

bimbingan klasikal dengan nilai thit yang diperoleh di atas nilai ttabel yaitu 9,129 > 

2,110. Layanan bimbingan pribadi sosial membantu siswa dalam mencapai 

keberhasilan dalam hubungan pribadi maupun sosial yang optimal dan mampu 

memecahkan masalah-masalah yang dihadapi.  

Kata-kata kunci: layanan bimingan klasikal, bimbingan pribadi, bimbingan 

sosial, komunikasi, komunikasiasertif 
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This study  aims  at  improving  the ability of the students to communicate 

assertively  for the twelfth grade students at   SMA Dominikus Wonosari  in 2013/2014  

academic year  and  measuring  the improvement  of  students’  assertive communication 

skill  through classical counseling services  at  SMA Dominikus Wonosari  in 2013/2014 

academic year. 

The type of  the  research used in this study is  an action research  of guidance 

and  counseling. The subject   in this study  is  18  students of  the twelfth graders 

majoring in social studies at  SMA Dominikus Wonosari  in 2013/2014 academic year. 

The instrument used in this study to collect the data  is  a questionnaire. The researcher 

used the t-test analysis preceded  by  test requirements, namely normality test and 

linearity test as the data analysis. 

The results show  that the students’  ability to communicate assertively before 

classical guidance indicates that  3  students are in  high  category with relative frequency 

of  16.67%, 9 students  are in middle  category  with  relative frequency of 50% , and 6 

students  are in  low category with relative frequency  of 33.33% . It can be interpreted 

that the students’ ability to communicate assertively before classical guidance is 

categorized  into average category with  50% relative f requency. Then, the students’  

ability to communicate assertively after classical guidance indicates that  3  students are  

high  category with  relative frequency of 16.67%, 10 students  are in middle  category  

with relative frequency of  55.56%, and 5 students  in  low  category with  relative 

frequency of  27.56%. It can be concluded that the students’  ability to communicate 

assertively after sufficient guidance classical reached  the relative frequency of  55.56 %  

and  categorized into average category. Based on the results of the t -test, there is a 

positive and significant difference in the students’  ability to communicate assertively 

before and after  the classical  counseling  with  the  value obtained above thit  table value  

9.129 > 2.110. The personal-social guidance service to assist students in achieving social 

success in personal and social relationships are optimal and able to solve the problems 

encountered. 
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